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ABSTRAK

Sekitar 95% biodiesel yang diproduksi di dunia berasal dari minyak nabati, padahal penggunaan minyak nabati
sebagai bahan baku ini membutuhkan biaya yang tinggi. Alternatif lainnya adalah menggunakan minyak hewani,
seperti larva BSF (Black Soldier Fly). Kandungan lemak yang tinggi menjadikan larva BSF berpotensi sebagai
bahan baku produksi biodiesel. Salah satu tahapan dalam produksi biodiesel yang perlu dipertimbangkan
adalah ekstraksi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode ekstraksi yang efektif
melalui perbandingan rendemen hasil ekstraksi minyak larva BSF dari dua metode yang berbeda. Metode
ekstraksi yang dibandingkan adalah sokletasi dan maserasi dengan berat serbuk larva yang sama dan pelarut n-
heksana. Kedua metode ini sangat berpengaruh terhadap kuantitas minyak yang terekstrak. Dari penelitian yang
telah dilakukan, diperoleh rendemen dari metode sokletasi dan maserasi masing-masing sebanyak 13,6 dan
19,3%. Hasil ini menunjukkan bahwa metode ekstraksi maserasi lebih efektif dalam menghasilkan minyak dari
larva BSF.
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ABSTRACT

About 95% of the biodiesel produced in the world comes from vegetable oils, whereas the use of vegetable oils
as raw materials incurs high costs. Another alternative is animal oil, such as BSF larvae (Black Soldier Fly). The
high fat content makes BSF larvae a potential raw material for biodiesel production. One of the stages in
biodiesel production that needs to be considered is extraction. Therefore, this study aims to dentify the optimal
extraction method by comparing the yields of BSF larval oil obtained from two distinct methods. The extraction
methods studied were soxhletation and maceration, with the same weight of larvae powder dan n-hexane as a
solvent. Both methods significantly influence the volume of oil extracted. From the research conducted, yields of
13.6 and 19.3% were obtained from the soxhlet and maceration methods, respectively. These results indicate
that the maceration extraction method is more effective in producing oil from BSF larvae.

Keywords biodiesel, extraction, BSF larvae, maceration, soxhletation

1. PENDAHULUAN

Semakin meningkatnya populasi dunia dan perkembangan ekonomi, konsumsi dan
permintaan energi semakin melonjak. Akibatnya, konsumsi bahan bakar fosil, yang
merupakan sumber energi yang tidak dapat diperbaharui, semakin berkurang [1]. Hal ini
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mendorong banyak penelitian untuk menemukan sumber bahan bakar alternatif yang layak,
salah satunya adalah biodiesel.

Biodiesel adalah monoalkil ester dari asam lemak rantai panjang yang berasal dari
minyak nabati ataupun hewani. Sifatnya yang tidak beracun dan efisiensi pembakarannya
yang tinggi menjadikan biodiesel sebagai alternatif bahan bakar terbarukan yang
menjanjikan [2]. Saat ini, sekitar 95% biodiesel yang diproduksi di seluruh dunia berasal dari
minyak nabati. Dari jumlah ini, 84% berasal dari minyak biji rapeseed (biji kanola), 13% dari
minyak biji bunga matahari dan 3% dari minyak kelapa sawit, kedelai, dan minyak nabati
lainnya [3]. Namun, karena perlu lebih banyak lahan, maka produksi biodiesel dari minyak
nabati membutuhkan biaya yang besar. Oleh karena itu, biodiesel yang berasal dari larva
serangga dianggap sebagai sumber biodiesel yang lebih murah [4].

Larva serangga yang telah diteliti sebagai bahan baku produksi biodiesel adalah larva
BSF (Black Soldier Fly) [5]. Beberapa tahun terakhir, larva BSF atau lalat tentara hitam tidak
hanya diteliti sebagai bahan baku produksi biodiesel, tetapi juga telah digunakan untuk
pengolahan sampah organik seperti sampah lauk, buah, maupun sayur [6]. Biomassa dari
larva BSF dapat mengandung 32-58% protein, 15— 39% lemak, serta asam amino yang
lengkap dan seimbang. Tingginya kandungan lemak inilah yang menjadikan larva BSF
berpotensi sebagai bahan baku produksi biodiesel [7].

Produksi biodiesel dari bahan baku larva BSF dimulai dengan tahapan ekstraksi
minyak larva BSF [8]. Ekstraksi merupakan proses pemisahan suatu senyawa dari bahan baku
yang didasarkan oleh perbedaan kelarutan [9]. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Li,
dkk.(2011) melaporkan bahwa metode maserasi menghasilkan rendemen yang lebih tinggi
dibandingkan dengan metode sokletasi [8]. Namun, pada penelitian tersebut menggunakan
eter sebagai pelarut, sedangkan penelitian terbaru yang dilaporkan oleh Nguyen, dkk.(2017)
menunjukkan hasil bahwa pelarut n-heksana mampu menghasilkan produksi biodiesel yang
lebih banyak [4]. Pemilihan metode ekstraksi dan pelarut sangat berpengaruh terhadap
kuantitas kandungan minyak yang terekstrak [10]. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui metode ekstraksi yang efektif melalui perbandingan rendemen hasil
ekstraksi minyak larva BSF dari dua metode yang berbeda, yaitu sokletasi dan maserasi
menggunakan pelarut n-heksana.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif melalui eksperimen di laboratorium
untuk mendapatkan data yang relevan. Peralatan yang digunakan meliputi: peralatan gelas
laboratorium, seperangkat alat sokletasi, kertas saring, timbangan analitik, dan rotary
evaporator, sedangkan bahan yang digunakan adalah larva BSF dan n-heksana.

Sebelum dilakukan ekstraksi dengan dua metode yang berbeda, larva BSF terlebih
dahulu harus dikeringkan dan dicacah hingga menjadi serbuk. Serbuk larva kemudian dibagi
menjadi dua untuk dilanjutkan pada proses ekstraksi dengan dua metode yang berbeda.

2.1. Sokletasi

Larva BSF yang telah dikeringkan dan dihaluskan menjadi serbuk, dibungkus dalam
kertas saring kemudian dimasukkan ke dalam timble soklet. Kemudian n-heksana
dimasukkan ke dalam labu alas bulat. Selanjutnya, pemanas dihidupkan dan proses
sokletasi dilakukan sampai filtrat pada lengan siphon berubah menjadi jernih. Filtrat
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kemudian diuapkan menggunakan rotary evaporator hingga diperoleh minyak hasil
ekstraksi dari larva BSF [11].
2.2. Maserasi

Larva BSF yang telah dikeringkan dan dihaluskan menjadi serbuk, dimaserasi dengan
pelarut n-heksana sampai terendam selama 48 jam sambil sesekali diaduk. Maserat yang
didapatkan kemudian disaring menggunakan kertas saring. Filtrat yang diperoleh
kemudian dipekatkan dengan rotary evaporator hingga didapatkan ekstrak minyak dari
larva BSF [12]

Hasil ekstrak yang diperoleh selanjutnya diukur dan dihitung nilai rendemennya
hingga akhirnya diperoleh perbandingan rendemen dari kedua metode ekstraksi tersebut
[13]. Perhitungan rendemen ekstrak minyak larva BSF dilakukan dengan membandingkan
berat ekstrak minyak yang diperoleh dengan berat serbuk larva awal [14].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Produksi biodiesel dari Larva BSF dimulai dari tahapan awal yang meliputi proses
perlakuan awal Larva BSF dan pengambilan minyak melalui metode ekstraks seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 1i. Perlakuan awal Larva BSF dimulai dengan pengeringan untuk
mengurangi kadar air. Pengeringan dilakukan di bawah sinar matahari langsung selama 2
hari untuk menguapkan kadar air yang terkandung di larva BSF.

Pengeringan Pencacahan Ekstrak Minyak

‘ Ekstraksi

(
Larva BSF '
:
]

Perlakuan awal

_________________________

Gambar 1. Tahapan awal produksi biodiesel dari larva BSF

Setelah kering, Larva BSF dicacah menggunakan blender untuk memperkecil ukuran
dan meningkatkan luas permukaannya, sehingga mempermudah proses berikutnya yaitu
ekstraksi minyak. Pemilihan metode pengeringan dan pencacahan juga sangat berpengaruh
pada lama proses minyak didapatkan.

Selain itu, pemilihan metode ekstraksi juga perlu dipertimbangkan karena metode
ekstraksi berpengaruh pada kuantitas minyak yang diekstrak [10]. Pada penelitian ini
dilakukan perbandingan dua metode ekstraksi yaitu sokletasi dan maserasi.

Pemilihan kedua metode tersebut didasarkan pada fakta bahwa masing-masing
memiliki keunggulan yang membedakannya dari metode ekstraksi lainnya. Metode ekstraksi
panas, atau sokletasi, memiliki keunggulan dalam hal efisiensi bahan dan waktu karena
membutuhkan lebih sedikit pelarut dan waktu yang lebih cepat, sedangkan keuntungan
utama metode ekstraksi maserasi atau metode ekstraksi dingin, terletak pada peralatan dan
prosedur yang sederhana [15].

Pada metode Sokletasi, sampel ditempatkan dalam thimble dan pelarut dialirkan
secara kontinu melewati thimble, sedangkan pada metode maserasi, sampel dan pelarut
dicampurkan secara langsung [16], Berat serbuk larva yang digunakan pada masing-masing
metode sebanyak 100 gram, tetapi menghasilkan berat ekstrak minyak yang berbeda.
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Data yang ditampilkan pada Tabel 1 menunjukkan bahwa pada metode Sokletasi
didapatkan berat ekstrak minyak yang lebih sedikit dibandingkan dengan metode maserasi.
sehingga rendemen yang dihasilkan juga lebih kecil. Hal ini disebabkan karena pada metode
maserasi terjadi kontak yang lebih luas dan intensif antara serbuk larva dengan n-heksana.
Hal ini memungkinkan pelarut untuk mengekstraksi minyak Larva BSF secara lebih efektif
[17].

Setelah metode ekstraksi dilakukan, didapatkan ekstrak minyak yang masih
mengandung larutan n-heksana. Oleh karena itu, perlu dilakukan pemisahan menggunakan
rotary evaporator pada suhu 70- 80°C. Dari ekstraksi yang telah dilakukan, didapatkan hasil
minyak dari kedua metode yaitu sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil rendemen ekstraksi minyak larva BSF dengan metode Sokletasi dan
Maserasi

No Metode Beratserbuk (gram) Berat ekstrak (gram) Rendemen (%)

1 Sokletasi 100 13,6 13,6
2  Maserasi 100 19,3 19,3

Dari hasil perbedaan rendemen tersebut, membuktikan bahwa metode ekstraksi
yang digunakan memiliki pengaruh pada kuantitas hasil ekstraksi. Dengan metode maserasi,
ekstraksi dapat dilakukan dengan mudah dan tidak membutuhkan alat yang rumit, tetapi
mampu menghasilkan ekstrak yang lebih optimal.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Pemilihan metode ekstraksi minyak dari larva sBSF sangat berpengaruh pada
kuantitas minyak yang terekstrak. Dari penelitian yang telah dilakukan, diperoleh rendemen
dari metode sokletasi dan maserasi masing-masing sebanyak 13,6 dan 19,3%. Hasil ini
menunjukkan bahwa metode ekstraksi maserasi lebih efektif dalam menghasilkan minyak
dari larva BSF.

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah perlu dipertimbangkan metode ekstraksi
dan pelarut lainnya untuk dapat menghasilkan nilai rendemen minyak dari larva BSF yang
lebih tinggi.
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